A.

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Upaya Polres Bungo dalam menanggulangi kasus penyalahgunaan

narkotika di kalangan pelajar dilakukan dengan upaya non penal
dan upaya penal. Upaya non penal dilakukan sebagai upaya
pencegahan atau upaya preventif dengan cara melakukan
kegiatan patroli rutin, melakukan kegiatan sosialisasi secara
langsung maupun tidak langsung yang ditujukan khusus untuk
pelajar, melakukan pendekatan kepada lingkungan masyarakat
melalui kegiatan musyawarah, dimana dalam melakukan upaya
non penal ini Polres Bungo berkoordinasi dengan Polsek, BNNK
Bungo, pihak sekolah, perangkat desa, tokoh masyarakat, tokoh
agama dan pihak-pihak yang dekat dengan pelajar. Selanjutnya
upaya penal dilakukan setelah kasus penyalahgunaan narkotika
terjadi dengan cara memproses secara hukum bagi pelajar yang

terbukti melakukan penyalahgunaan narkotika.

. Kendala yang dihadapi oleh Polres Bungo dalam menanggulangi

kasus penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar adalah
kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga, terutama orang tua,
kurangnya peran dari lingkungan masyarakat karena masyarakat

tidak mau melapor kepada petugas jika melihat dan menemukan



kasus penyalahgunaan narkotika.
B. Saran
Saran dari penelitian ini adalah:

1. Perlu adanya upaya yang lebih serius dari pihak Polres Bungo
sehingga kasus penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar
maupun bukan pelajar di wilayah ini dapat dihentikan.

2. Perlu adanya pendekatan yang lebih mendalam dengan pihak
keluarga dan masyarakat sehingga masyarakat tidak merasa takut
untuk menjadi saksi dalam kasus penyalahgunaan narkotika di
kalangan pelajar, seperti memberikan jaminan keamanan dan

kerahasiaan bagi masyarakat yang melapor.



